
Abstrak  

Bahasa daerah sebagai bahasa pertamanya cenderung lebih dominan daripada bahasa keduanya, 

yakni bahasa Indonesia. Artinya, seseorang yang menguasai bahasa daerah lebih dominan daripada 

bahasa Indonesianya dan akibatnya menyebabkan terjadinya interferensi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk interferensi leksikal bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada 

ceramah Gus Miftah di youtube channel. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguitik, 

sedangkan metode penelitian ini berupa deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa video 

ceramah Gus Miftah di youtube channel. Instrumen utama pengumpul data adalah diri peneliti, 

sedang intrumen lain berupa gaway, bollpoin, dan kartu data. Teknik pengumpulan data 

mengggunakan teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Teknik analisis 

menggunakan teknik padan kata. Prosedur analisis: mengorganisasikan data, memilah data menjadi 

satuan yang dapat dikelola, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

interferensi leksikal bahasa Jawa berupa penggunaan kata asal, kata berimbuhan kata majemuk, dan 

kata ulang. Interferensi berupa kata asal merupakan interferensi terbanyak.  

 Kata Kunci: interferensi, leksikal, ceramah. 

 

Abstract 

Regional languages as their first language tend to be more dominant than their second language, 

namely Indonesian. As a result, when speaking Indonesian, local language interference occurs, such 

as Javanese. This means that someone who masters the regional language is more dominant than the 

Indonesian language and consequently causes interference. This study aims to describe the form of 

Javanese lexical interference in Indonesian in Gus Miftah's lecture on the youtube channel. This 

study uses a sociolinguistic approach, while the method of this research is descriptive qualitative. 

The data source for this research is Gus Miftah's video lecture on the youtube channel. The main 

instrument for collecting data is the researcher himself, while the other instruments are gaway, 

ballpoints, and data cards. The data collection technique uses a conversational engagement listening 

technique, recording technique, and note-taking technique. The analysis technique uses a word 

matching technique. Analysis procedure: organizing data, sorting data into manageable units, and 

drawing conclusions. The results of this study indicate that the lexical interference of the Javanese 

language is in the form of the use of original words, words with compound affixes, and repetitions. 

Interference in the form of the word origin is the most interference.  

Keywords: interference, lexical, lecture.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Bentuk dan Latar Belakang Interferensi Leksikal 
Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia pada Ceramah Gus Miftah 

di YouTube Channel Tahun 2020

  

WACANA i: iJurnal iBahasa, iSeni, idan iPengajaran, i  posel: ijurnal.wacana@unpkdr.ac.id 

April 2021, iVol. 5, No 1 hal: 59 s.d. 65  p-ISSN: 2085-2053 | e-ISSN: 2722-1490 

      10.29407/jbsp.v5i1.17638 

 

Agtiya Tangguh Pratama & Sempu Dwi Sasongko 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

agtiyatangguh@gmail.com, sempu@unpkediri.ac.id  

Rekam jejak: Diunggah: 26 Februari 2021    Direvisi: 17 Maret 2021 Diterima: 1 April 2021 Terbit: 25 April 2021 

Lisensi di bawah naungan Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

mailto:agtiyatangguh@gmail.com
acer
Typewritten text
Description of the Forms and Background of Lexical Interference from Javanese into Indonesian 
in Gus Miftah's Lectures on the YouTube Channel in 2020



PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan suatu ungkapan 

yang mengandung maksud untuk 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain. 

Sesuatu yang dimaksudkan oleh pembicara 

bisa dipahami dan dimengerti oleh 

pendengar atau lawan bicara melalui 

bahasa yang diungkapkan. Alat komunikasi 

bahasa dapat berupa bahasa daerah, bahasa 

nasional atau bahasa asing. Masyarakat 

Indonesia pada umumnya paling tidak 

menguasai dua bahasa yaitu bahasa daerah 

dan bahasa Indonesia. Sejalan dengan 

pernyataan di atas Bardi dan Encil 

(2021:65) menyatakan di samping 

menguasai bahasa Indonesia, mereka 

menguasai bahasa ibu atau bahasa 

daerahnya masingmasing. Oleh karena itu, 

dalam berbahasa Indonesia mereka 

terpengaruh oleh bahasa daerahnya. 

Kondisi seperti ini memungkinkan bahasa-

bahasa tersebut saling kontak. Tempat 

terjadinya kontak bahasa daerah dan bahasa 

Indonesia adalah mereka yang mengusai 

dua bahasa. Oleh karena itu, masyarakat 

Indonesia yang dikenal dwibahasawan 

merupakan penyebab dan tempat terjadinya 

kontak kedua bahasa tersebut. 

Kontak bahasa itu menyebabkan 

beberapa gejala seperti saling pengaruh 

antar-bahasa, interferensi, dan campur 

kode. Interferensi dan campur kode sering 

dilakukan oleh seseorang yang menguasai 

dua bahasa. Ketika seeorang bertuturan 

tanpa disadari sering melakukan 

penggunaan unsur bahasa lain. Penggunaan 

unsur kata bahasa Jawa ketika bertuturan 

bahasa Indonesia yang tanpa disadari 

merupakan wujud interferensi. Hal ini 

berbeda dengan penggunaan kata bahasa 

lain yang disebut campur kode. 

Penggunaan unsur bahasa lain dalam 

campur kode dilakukan dengan 

kesengajaan dan dengan maksud tertentu.  

Interferensi banyak dijumpai pada 

proses berbahasa lisan. Ceramah-ceramah, 

seperti ceramah keagamaan, ceramah 

politik, ceramah umum lainnya atau 

penyuluhan banyak dijumpai gejala 

interferensi. Ceramah-ceramah di media 

sosial seperti youtube jika dicermati banyak 

ditemukan interferensi. Salah satu ceramah 

keagamaan yang banyak ditemukan di 

youtobe channel adalah ceramah Gus 

Miftah. Mubaliq ini merupakan salah satu 

tokoh yang digemari kalangan muda 

(milenial). Tidak heran kalau tayangan 

ceramah beliau jumlanya relatif banyak. 

Sebagai penceramah, Gus Miftah, 

berusaha menyampaikan ceramahnya 

dengan cukup komunikatif. Karena itu 

pula, ketika bertuturan beliau banyak 

menyisipkan kata-kata bahasa Jawa saat 

bertuturan bahasa Indonesia. Hal ini agar 

mudah dipahami oleh para pendengarnya. 

Penyisipan unsur kata bahasa Jawa itu 

ternyata dapat di golongkan sebagai 

interferensi, dapat pula campur kode. 

Fakta interferensi  menarik untuk 

diteliti. Untuk itu ditampilkan penelitian 

berjudul, “Interferensi Leksikal Bahasa 

Jawa dalam Bahasa Indonesia pada 

Ceramah Gus Miftah di Youtube Channel.”  

Dari penelitian ini diharapkan dapat 

dideskripsikan bentuk dan latar belakang 

terjadinya interferensi leksikal bahasa Jawa 

dalam tuturan Gus Miftah. 

Demikian pula penelitian Burhanudin 

(2017) berjudul, “Interferensi Bahasa Jawa 

dalam Karangan Bahasa Indonesia Kelas V 

BI Yaa Bunayya Dandong Srengat 

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 2015-

2016” juga meneliti bahasa Jawa. 

Penelitian Burhanudin selain meneliti 

bentuk interferensi leksikal juga meneliti 

interferensi gramatikal. Perbedaan  dengan 

penelitian ini meliputi dua hal, yakni 

masalah (a) latar belakang terjadinya 
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interferensi, dan (2) wacana yang diteliti. 

Penelitian Burhanudin mengkaji karangan 

siswa sedangkan penelitian ini meneliti 

wacana kutbah keagamaan. Perbedaan 

kedua adalah penelitian Burhanudin hanya 

meneliti wujud interferensi bahasa Jawa 

yang meliputi (leksikal dan sintaksis). 

Sedangkan penelitian ini memiliki latar 

belakang terjadinya interferensi masalah ini 

tidak dilakukan.  

 

 

METODE  

Pendekatan adalah cara pandang 

terhadap objek penelitian dan berfungsi 

sebagai memandu pelaksanaan penelitian 

agar lebih terarah. Terdapat beberapa 

macam pendekatan dalam penelitian 

kebahasaan yang sesuai dengan objek 

penelitian seperti pragmatik, struktural, 

statistika, atau sosiolinguistik.  

Objek penelitian ini adalah 

interferensi leksikal bahasa Jawa dalam 

ceramah Gus Miftah di youtube channel. 

Sebagaimana diketahui bahwa interferensi 

merupakan bagian dari kajian 

sosiolinguistik. Oleh sebab itu, pendekatan 

sosiolinguistik dirasa cocok untuk  

penelitian ini. Pendekatan sosiolinguistik 

memandang bahwa penggunan bahasa 

dipengaruhi beberapa faktor luar bahasa. 

Oleh karena itu, analisisnya sosiolinguistik 

memperhatikan faktor- faktor luar tersebut. 

Selain pendekatan sosiolinguistik 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini dalam 

pelaksanaannya mempergu paradigma 

alamiah, yakni kenyataan adalah ganda, 

dibentuk, dan merupakan keutuhan yang 

hanya dapat diteliti secara holistik 

(Moleong, 1989:35). 

Prosedur pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode simak 

dan teknik sadap. Metode simak yaitu 

metode pengumpulan data dengan cara 

menyimak tuturan yang mengandung 

interferensi leksikal bahasa Jawa. Menurut 

Mahsun (2014:93) bahwa metode simak 

dalam pelaksanaannya diwujudkan dengan 

teknik sadap. Teknik ini dapat diikuti 

dengan teknik lanjutan berupa teknik simak 

bebas libat cakap (teknik simak libat 

cakap), teknik rekam, dan teknik catat. 

Landasan teori untuk pengantar latar 

belakang pada penelitian ini, sebagai 

berikut: 

A. Hakikat Interferensi 

1. Pengertian Interferensi 

Di Indonesia pada umumnya 

masyarakat tidak hanya mengenal atau 

menguasai satu bahasa. Mereka pertama 

kali menguasai bahasa pertama berupa 

bahasa daerah, selanjutnya belajar dan 

menguasai bahasa kedua, yakni bahasa 

Indonesia. Penguasaan kedua bahasa 

tersebut umumnya tidak berimbang. 

Penguasaan bahasa daerah cenderung lebih 

baik dibandingkan dengan penguasaan 

bahasa Indonesia.Hal ini terjadi karena 

bahasa daerah lebih banyak digunakan 

daripada bahasa Indonesia.  

Kondisi seperti ini memungkinkan 

muncul gejala penggunaan bahasa 

Indonesia yang dicampuri bahasa daerah. 

Pemakaian bahasa Indonesia banyak 

diwaranai unsur-unsur kedaerahan, baik 

unsur logat, unsur kata, maupun unsur 

struktur kalimat bahasa daerah. Demikian 

pula, seseorang yang dominan menguasai 

bahasa Jawa ketika bertuturan bahasa 

Indonesia cenderung warna-warna 

kejawaannya banyak ditemukan. 

Pernyataan tersebut selaras dengan 

pernyataan Rusyana (1988:6), bahwa 

seseorang bilingual mungkin melakukan 

identifikasi antarbahasa, yaitu 

memperserupakan hal-hal tertentu antara 
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bahasa pertama dengan bahasa kedua. 

Berdasarkan dari pernyataan tersebut dapat 

diketahui bahwa kedua pendapat tersebut 

dapat dicatat bahwa interferensi merupakan 

bentuk penyimpangan karena tuturan 

tersebut tidak sesuai dengan kaidah bahasa 

yang bersangkutan. Pemakaian unsur 

bahasa lain itu merupakan bentuk 

pengacauan.   

B. Hakikat Ceramah 

Ceramah dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yaitu, pidato oleh 

seseorang dihadapan banyak pendengar, 

mengenai suatu hal, pengetahuan, dan 

sebagainya. Dari pernyataan singkat 

tersebut diperoleh keterangan bahwa 

ceramah merupakan bentuk komunikasi.  

Aktivitas ceramah tentunya 

mempunyai maksud dan tujuan. 

Selanjutnya ceramah bertujuan untuk 

mengajak para pendengar untuk mengikuti 

apa yang telah disampaikan atau dianjurkan 

dalam ceramah, ceramah juga bertujuan 

untuk menyampaikan sebuah topik yang 

bisa dipahami dengan cara menyampaikan 

argumen dan contoh yang bisa dipahami 

oleh pendengar. Sementara itu, fungsi 

ceramah yaitu sebagai pengingat dan 

nasihat untuk pendengar, sebagai pengisi 

kegiatan atau acara tertentu, sebagai sarana 

edukasi dan informasi, sebagai sarana 

hiburan, dan lain sebagainya.  

1. Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa 

yang berkedudukan sebagai bahasa 

nasional dan bahasa negara. Sebagai bahasa 

nasional, bahasa Indonesia lahir ketika ikrar 

Sumpah Pemuda II, yakni 28 Oktober 1928. 

Dengan demikian, bahasa Indonesoia lahir 

sebelum negara Indonesia merdeka. 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

negara tercatat pada Bab XV pasal 36 ayat 

(1) Undang Undang Dasar 1945. Dalam 

kedudukannya sebagai bahasa nasional, 

salah satu fungsi bahasa Indonesia adalah 

alat perhubungan antardaerah dan 

antarbudaya. Sebagai bahasa negara, 

bahasa Indonesia berfungsi sebagai: (1) 

bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa 

pengantar di dalam pendidikan, (3) alat 

perhubungan pada tingkat nasional untuk 

kepentingan perencanaan dan pelaksnaan 

pembangunan nasional serta kepentingan 

pemerintahan, dan (4) alat pembangunan 

kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan 

teknologi  (Halim, 1979:23-24). 

2. Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa yaitu bahasa daerah 

yang relatif banyak jumlah penuturnya. 

Bahasa ini digunakan tidak hanya oleh suku 

Jawa tetapi banyak suku-suku non-Jawa 

yang menjadi penuturnya terutama mereka 

yang tinggal di Pulau  Jawa, baik Jawa 

Tengah, DIY, Jawa Timur, maupun 

sebagian Jawa Barat dan DKI. 

Penggunaan bahasa Jawa juga 

dijumpai di daerah-daerah lain di hampir 

seluruh wilayah Indonesia, terutama di 

daerah transmigrasi. Pulau Sumatera, 

Kalimatan, Sulawesi, dan juga Papua 

banyak masyarakat berbahasa Jawa. Tentu 

saja masyarakat bahasa Jawa di daerah 

seperti ini bahasanya sudah tidak persis 

sama dengan masyarakat bahasa Jawa di 

pulau asalnya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 

paparan hasil penelitian beserta 

pembahasan. Hasil penelitian dan 

pembahasan tentang interferensi leksikal 

bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia pada 

ceramah di Youtube Channel dipaparkan 

secara berurutan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. 
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Berdasarkan hasil analisis teks 

ceramah keagamaan Gus Miftah di Youtube 

Channel ditemukan ditemukan interferensi 

leksikal bahasa Jawa. Bentuk interferensi 

leksikal yang ditemukan meliputi kata asal, 

kata berimbuhan, dan kata majemuk.  

1. Kata Asal  

Kata dapat dibedakan atas kata asal 

dan kata jadian. Kata asal yakni kata yang 

belum mengalami proses morfologis. Kata 

pergi, makan, dan hujan merupakan kata 

asal, sedangkan bepergian, makanan, atau 

kehujanan adalah kata jadian. Untuk 

mendapatkan gambaran interferensi kata 

asal bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia 

pada ceramah Gus Miftah di youtube 

channel.  

Berikut interferensi leksikal berupa 

kata asal bahasa Jawa dalam bahasa 

Indonesia pada ceramah Gus Miftah 

terdapat pada analisis berikut ini: 

(1) Kalau kemudian Allah itu pegel. 

(V.1/KA/01) 

Pada kalimat tersebut di atas 

merupakan contoh interferensi yang 

dilakukan Gus Miftah ketika 

menyampaikan ceramahnya. Kata pegel 

termasuk kata asal berjenis kata keadaan. 

Kedua kata tersebut dalam bahasa 

Indonesia berpadanan dengan kata marah. 

Kalimat bahasa Indonesia yang seharusnya 

seperti kalimat (3) dan (4).  

(3) Kalau kemudian Allah itu marah.  

Bentuk interferensi leksikal berupa 

kata asal yang lain terdapat pada kalimat (5) 

dan (6) berikut. 

(5) Moro ke Panti Asuhan mana. 

(V.1/KA/10) 

(6) Banser lungguh wae ora papa ya. 

(V.2/KA/14) 

Dalam kedua kalimat tersebut 

masing-masing terdapat pemakaian kata 

bahasa Jawa, yakni (5) moro ‘datang’ dan 

(6) lungguh ‘duduk’. Dengan demikian, 

interferensi bahasa Jawa dalam tuturan Gus 

Miftah berupa kelas kata kerja. Kalimat 

bahasa Indonesia yang seharusnya seperti 

kalimat (7) dan (8). 

(7) Datang ke Panti Asuhan mana. 

(8) Banser duduk wae ora papa ya.  

Kata tugas bentuk lain yang 

ditemukan dalam tuturan Gus Miftah 

seperti data di bawah ini. 

(19) Ngising saja pakai lagu itu boleh kok. 

(V.1/KA/04) 

Pada kalimat seperti ini merupakan 

data interferensi leksikal berupa kata tugas, 

yakni (19) boleh kok ‘bolehlah’. Kalimat 

bahasa Indonesia yang seharusnya seperti 

kalimat (21) dan (22) berikut.  

(21) Ngising saja pakai lagu itu boleh lah. 

Berdasarkan sejumlah data seperti (1) 

sampai dengan (22) dapat dinyatakan 

bahwa interferensi leksikal kata asal bahasa 

Jawa dalam bahasa Indonesia tuturan Gus 

Miftah pada ceramah di youtube channel 

berupa kata keadaan (sifat), kata kerja, kata 

benda, dan kata tugas.  

2. Kata Berimbuhan  

Kata berimbuhan yaitu kata jadian 

hasil penambahan afiks, baik prefiks, 

infiks, sufiks, konfiks, maupun gabungan 

afiks (Chaer, 2008:27). Berdasarkan hasil 

analisis data teks ceramah Gus Miftah 

ditemukan interferensi bahasa Jawa berupa 

kata berimbuhan. 

Berikut data interferensi leksikal 

berupa kata berimbuhan bahasa Jawa dalam 

bahasa Indonesia pada ceramah Gus Miftah 

di youtobe channel seperti kalimat (23), 

(24), dan (25).  

(23) Begitu selesai adzan subuh tamune 

wes ra nafsu. (V.1/KB/02)  

(24) Makane cara beragama saya, saya buat 

asyik. (V.1/KB/03) 

(25) Opo bedane gaji karo rejeki. 

(V.1/KA/11) 
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Pada ketiga kalimat tersebut terdapat 

kata bahasa Jawa, yakni (23) tamune 

‘tamunya,’ (24) makane ‘makanya,’ dan 

(25) bedane ’bedanya.’ Dari ketiga kalimat 

tersebut dapat diperoleh keterangan bahwa 

interferensi bahasa Jawa dalam tuturan Gus 

Miftah berupa kata bersufiks (berakhiran) 

{-ne} atau {-nya}. Kalimat bahasa 

Indonesia yang seharusnya seperti kalimat 

(26), (27), dan (28) berikut.  

(26) Begitu selesai adzan subuh tamunya 

wes ra nafsu. 

(27) Makanya cara beragama saya, saya 

buat asyik. 

(28) Opo bedanya gaji karo rejeki.     

Bentuk interferensi leksikal berupa 

kata berimbuhan yang lain berupa kata 

berprefiks seperti kalimat (29) dan (30) 

berikut. 

(29) Ya kalau kemudian kamu nglakoni 

maksiat wae rilek. (V.1/KB/06) 

(30) Kalau kamu juga ODP, ora nduwe 

pacar. (V.2/KA/21) 

Pada kedua kalimat tersebut terdapat 

kata bahasa Jawa, hasil prefiksasi (29) 

nglakoni ‘melakukan’ dan (30) nduwe 

‘memiliki’. Kalimat bahasa Indonesia yang 

seharusnya seperti kalimat (31), dan (32) 

berikut. 

(31) Ya kalau kamu kemudian melakukan 

maksiat wae rilek. 

(32) Kalau kamu juga ODP, ora nduwe 

pacar.  

Dari data (23), (24), (25), (29), (30), 

dan (33) dapat dinyatakan bahwa 

interferensi leksikal kata berimbuhan 

bahasa Jawa berupa kata berprefiks {-ne}, 

nasalisasi{ng-}, {nd-}, dan konfiks {di- -i}.   

3. Kata Majemuk 

Kata majemuk yaitu kata hasil 

penggabungan dasar dengan dasar 

(biasanya berupa akar maupun bentuk 

berimbuhan (Chaer, 2008:209). 

Berdasarkan hasil analisis interferensi 

leksikal bahasa Jawa dalam bahasa 

Indonesia pada ceramah Gus Miftah hanya  

4. Kata Ulang 

Kata ulang yaitu kata hasil 

pengulangan bentuk dasar, baik secara 

keseluruhan, sebagian maupun bervariasi 

dengen pengimbuhan atau perubahan 

bunyi. Berdasarkan analisis data 

interferensi leksikal kata ulang bahasa Jawa 

dalam kalimat bahasa Indonesia tuturan 

Gus Miftah di youtube channel seperti dua 

kalimat berikut. 

(37) Monggo yang di sana duduk saja 

enggak pa pa. (V.2/KA/16) 

Pada kalimat (37) terdapat kata pa pa. 

Kata tersebut adalah interferensi leksikal  

bahasa Jawa. Oleh karena itu, kalimat 

bahasa Indonesia yang sesuai kaidah 

bahasa Indonesia berupa kalimat (39) dan 

(40). 

(39) Silakan yang di sana duduk saja tidak 

apa-apa. 

 

B. Latar Belakang Interferensi Leksikal 

Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia 

pada Ceramah Gus Miftah di Youtube 

Channel   

Interferensi merupakan gejala 

bercampurnya unsur suatu bahasa ke dalam 

bahasa lain yang terjadi karena 

ketidasengajaan. Interferensi disebabkan 

oleh beberapa latar di antaranya: (1)  

kemampuan berbahasa dwibahasawan 

tidak berimbang, dan (2) frekuensi 

pemakaian bahasa pertamanya (B1) lebih 

tinggi dari pada bahasa keduanya (B2).  

Berdasarkan hasil analisis data 

interferensi leksikal bahasa Jawa dalam 

bahasa Indonesia pada ceramah Gus Miftah 

di youtube channel diperoleh fakta bahwa 

yang melatar belakangi terjadinya 

interferensi leksikal bahasa Jawa dalam 

bahasa Indonesia pada ceramah Gus Miftah 

di youtube channel adalah Gus Miftah lebih 
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sering menggunakan bahasa daerahnya, 

yakni bahasa Jawa. 

 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil simpulan bahwa 

interferensi leksikal bahasa Jawa dalam 

bahasa Indonesia pada ceramah Gus Miftah 

di youtube channel berupa kata asal, kata 

berimbuhan, kata majemuk, dan kata ulang. 

Interferensi berupa kata asal merupakan 

interferensi terbanyak, sedangkan 

interferensi berupa kata ulang merupakan 

interferensi dengan jumlah paling sedikit. 

Selain itu, interferensi berupa kata asal 

berdasarkan jenis katanya terdiri dari kata 

keadaan/sifat, kata kerja, kata benda, dan 

kata tugas. Dari keempat kata tersebut yang 

terbanyak adalah kata keadaan sedangkan 

jenis kata terkecil adalah kata benda. 

Adapun latar belakang terjadinya 

interferensi leksikal berdasarkan data 

penelitian tersebut adalah (1) kemampuan 

berbahasa dwibahasawan tidak berimbang, 

dan (2) frekuensi   

pemakaian bahasa pertamanya (B1) 

lebih tinggi dari pada bahasa keduanya 

(B2). 
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